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BU Seng Kin menatap sekeliling. Dia mencari sesuatu yang bisa dimakan. Sudah sejak tadi perutnya meronta minta diisi.

Namun dia tidak menemukan apa-apa. Pohon-pohon di hutan ini semuanya tinggi dan lebat dan sama sekali tidak berbuah. 

Sejak tadi dia tidak melihat satu pun binatang hutan. Tak ada ayam hutan. Atau rusa yang dapat diburu dan dimakan. Yang ada hanya burung-burung yang beterbangan. Namun burung-burung itu sangat jauh di angkasa, dan kalau pun hinggap, mereka hinggap di pucuk pohon yang tinggi yang tak dapat digapai.

Seng Kin mengelus perutnya yang sejak tadi minta diisi. Kelihatannya dia harus menahan lapar hingga dia meninggalkan hutan lebat ini.

Hutan yang dilaluinya ini memang sangat lebat dengan semak belukar dan pepohonan yang tumbuh rapat. Seumur hidup dia belum pernah melewati hutan ini. Biasanya dia melewati hutan yang berada di sebelah timur. Kali ini dia mencoba rute yang baru. Namun rute yang baru ini membuatnya kelaparan.

Tiba-tiba dia melihat ada gerakan. Gerakan yang cepat namun itu benar-benar gerakan. Gerakan hewan hutan.

Dia mengerahkan ginkang dan mengejar. Ternyata yang dilihatnya adalah seekor kelinci hutan berbulu abu-abu. Kelinci itu rupanya bisa mengetahui kalau sedang dikejar. Dengan cepat dia melarikan diri, menyelusup ke semak-semak.

Seng Kin yang kelaparan tak mau melepaskan begitu saja. Ada kelinci gemuk yang bisa dimakan. Ada kelinci gemuk yang dapat dijadikan teman santap siang. Dia tentu saja tak mau melepaskan makan siangnya lenyap begitu saja.

Seng Kin mengejar. Dia ikut menerobos semak belukar. Dia tak peduli dengan semak belukar yang diterobosnya. Dia tak peduli dengan hempasan cabang semak belukar yang menerpa wajah, tangan dan kaki. Dia juga tak peduli dengan pakaian yang menjadi kotor.

Yang diinginkannya adalah mendapatkan kelinci itu.

Terjadi kejar-kejaran. Kelinci berlari dengan gesit. Bu Seng Kin mengejar tak kalah gesitnya.

Seng Kin terus mengejar. Jarak antara dirinya dengan si kelinci menjadi semakin dekat dan semakin dekat. Jika awalnya jarak mereka sekitar lima tombak, kini  menjadi sekitar tiga tombak. Lalu dua tombak.

Tak lama lagi, pikir Seng Kin. Dia sudah bisa membayangkan kelinci yang dibakar. Dia sudah membayangkan keharuman daging kelinci yang dibakarnya. Dia sudah membayangkan kelezatan daging kelinci yang dimakan bersama arak Bambu Hijau yang ada di perbekalannya.

Kelinci itu terus berlari. Seng Kin bisa melihat mata kelinci itu yang ketakutan. Kelinci itu bisa merasakan ancaman yang semakin dekat.

Seng Kin tak peduli dengan sinar ketakutan pada mata kelinci itu. Sekarang persoalannya adalah lapar atau kenyang. Bagi kelinci, yang terjadi saat ini adalah antara hidup atau mati. Bagi Seng Kin itu lapar atau kenyang.

Seng Kin semakin bersemangat. Jarak antara mereka menjadi hampir satu tombak. Pada jarak sedekat ini, dia sudah bisa melakukan penyergapan.

Seng Kin memutuskan untuk tidak menyambit dengan batu karena jika sambitannya tidak mengena, dia kuatir kelinci ini akan berlari dan menghilang. Di hutan yang lebat seperti ini si kelinci bisa bersembunyi di mana saja dan sukar untuk ditemukan.

Jarak mereka kini sudah satu tombak. Seng Kin menjulurkan tangan kanannya untuk menangkap kelinci itu.

Dia kemudian merasa tubuhnya jatuh.
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BU Seng Kin merasa kehilangan pijakan. Rupanya kakinya baru saja menginjak semacam lubang. Atau sumur.

Dengan cepat tubuhnya meluncur ke bawah. Spontan kedua tangannya mencoba meraih cabang pohon terdekat. Namun cabang yang diraihnya seketika menjadi patah tak mampu menahan luncuran tubuhnya.

Seng Kin menyandarkan tubuhnya ke bagian tanah di dekatnya. Dia juga memindahkan buntalan perbekalan yang tadinya berada di punggung ke depan dadanya. Dia segera menyadari kalau dia tidak terjatuh pada lubang atau sumur, melainkan jurang.

Jurang itu menurun dengan curam.

Seng Kin membiarkan dirinya meluncur. Tubuhnya kini membelakangi bagian dinding dari jurang. Dia memutuskan untuk melihat sampai di mana dia meluncur. Meski jurang ini cukup curam, namun karena dia bisa bersandar pada dinding jurang, itu tak membahayakan dirinya.

Dia bisa melihat di bagian bawah ada lembah yang tertutup kabut tebal. Dia memang bisa menghentikan luncuran tubuhnya. Seng Kin yakin jika menghantamkan jemari atau tinju pada dinding jurang yang terbuat dari tanah yang agak basah, dia bisa menahan luncuran tubuhnya. Namun jika berhenti sekarang, dia harus mendaki jurang ini ke atas. Tidak terlalu sulit namun pasti akan melelahkan dan memakan tenaga, sementara dia kini kelaparan.

Seng Kin memutuskan untuk melihat apa yang ada di bawah, di lembah yang kini semakin jelas. Jika di atas dia kesulitan mendapatkan makanan, semoga situasi akan berubah di  lembah.

Akhirnya dia tiba di lembah. Dia melentingkan tubuhnya, berjumpalitan dan menjejakkan kaki di permukaan tanah.

Seng Kin menatap sekeliling. Lembah ini terlihat cukup luas dan indah. Beraneka kembang warna-warni nampak tumbuh dengan subur di sebelah kanan. Di sebelah kiri dia melihat ada sungai kecil yang jernih.

Dia mendongak. Lembah ini dikelilingi jurang yang tinggi. Bagian atas jurang tidak terlihat karena tertutup oleh kabut.

Dia merasa punggungnya dingin. Rupanya karena dia tadi bersandar di tebing tanah ketika meluncur, pakaian di punggung sebagian sudah hancur dan robek. Tak hanya bagian punggung. Celana yang dkenakannya juga robek besar di bagian paha sebelah kanan, dan bagian bawah kaki kiri.

Dia mendekati sungai kecil itu. Dia bisa melihat ada belasan ikan yang berenang hilir-mudik. Seng Kin menarik nafas lega. Setidaknya dia tak akan kelaparan di lembah ini. Dia bisa menangkap ikan-ikan ini dan membakarnya.

Meski kelaparan, Seng Kin memutuskan untuk menunda menangkap ikan di sungai. Dia ingin menjelajahi lembah yang indah ini. Apakah lembah ini ada penghuninya? Apakah lembah ini ada jalan keluarnya?

Kemungkinan sangat kecil jika lembah yang terpencil ini ada penghuninya. Namun lembah yang begitu indah seperti ini sangat disayangkan jika tidak dihuni manusia.

Seng Kin berjalan sambil menyusuri tepian sungai. Dia bisa melihat beraneka buah-buahan yang tumbuh subur di tepi sungai. Ada beragam buah yang sebagian menguning, kemerahan dan sebagian masih hijau. Dia mengenali sebagian buah-buahan itu: srikaya, belimbing, buah Naga dan apel.

Seng Kin menarik nafas lega. Selain ikan di sungai, dia juga bisa menyantap buah-buahan ini.

Dia memetik dua buah apel yang warnanya kemerahan dan mengunyahnya. Dia bisa merasakan kesegaran dan kekenyalan yang muncul dari buah itu. Buah apel ini rasanya manis dan juga menyegarkan. Rasa lapar dan haus segera hilang setelah menyantap dua butir buah apel ini.

Seng Kin melanjutkan berjalan. Dia bisa mendengar kicau burung yang beterbangan di pepohonan. Sebagian dari burung itu hinggap di permukaan tanah. Ada juga yang hinggap dan mematuk buah yang sudah matang di pohon.

Tiba-tiba dia mendengar sesuatu.

Dia mendengar kisaran angin. Kisaran angin ini hanya muncul dari gerakan seseorang yang sedang bersilat.

Samar dia juga mendengar bentakan. Bentakan halus dan merdu.

Bentakan perempuan.

Apakah lembah ini memang benar-benar ada penghuninya? Ataukah yang didengarnya itu suara siluman? Bu Seng Kin merinding namun dia cepat-cepat menggeleng.

Siluman itu hanya ada di dalam dongeng dan dia tak percaya dongeng. Yang didengarnya itu suara bentakan perempuan dan itu pasti manusia.

Seng Kin memutuskan untuk mengikuti arah suara yang didengarnya itu.
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SUARA itu datang dari arah tenggara. Dengan perlahan Bu Seng Kin berjalan mendekati suara itu. Dia sengaja mengerahkan ginkang sehingga gerakannya tidak terdengar.

Dia melihat pepohonan yang tumbuh dengan rapat. Pepohonan ini tumbuh mengikuti formasi pat kwa sehingga bisa diduga kalau pohon-pohon ini tidak tumbuh dengan sendirinya namun sengaja ditanam.

Di balik pepohonan dia melihat sebuah rumah. Rumah yang kecil terbuat dari kayu. Rumah kecil mungil namun indah. Di depan rumah ada semacam tanah datar yang ditumbuhi rumput halus setinggi setengah jengkal.

Di atas tanah datar itu ada seseorang sedang bersilat. Seorang perempuan.

Bu Seng Kin menahan nafasnya ketika melihat perempuan itu. Sungguh perempuan yang sangat cantik. Dia mengenakan pakaian berwarna putih yang sudah kusam. Wajah perempuan itu putih seperti salju. Matanya bersinar seperti bintang pagi. Namun ada semacam kepedihan yang terlihat di wajah yang jelita itu. Kepedihan yang membuat hati Seng Kin tergetar.

Dia telah berjumpa dengan banyak perempuan cantik. Dia juga memiliki hubungan yang baik, bahkan mesra dengan sejumlah perempuan terkenal di dunia persilatan. Dia menjalin hubungan mesra, bahkan terlarang dengan beberapa dari perempuan itu. (Kisah asmara terlarang Bu Seng Kin dengan sejumlah perempuan cantik di dunia persilatan sebagian sudah dibukukan dan bisa And baca pada lapak ini).

Meski sudah menjumpai sangat banyak perempuan cantik yang sebagian merupakan istri orang, namun Seng Kin belum pernah bertemu dengan perempuan seperti ini. Perempuan jelita yang wajahnya memancarkan kecantikan yang sendu.

Dari balik pohon dia mengintip. Dia melihat perempuan itu bersilat menggunakan senjata yang tidak biasa. Yakni selendang dari kain sutra berwarna putih. Pada bagian ujung selendang itu terikat sebuah bola kecil berwarna emas. Bola kecil berwarna emas itu berbunyi ‘ting-ting-ting’ setiap kali digerakkan.

Hamparan energi terpencar dari selendang yang digerakkan secara aneh itu. Hamparan energi dingin yang membuat cabang pohon dan dedaunan yang berjarak sekitar sepuluh tombak dari si perempuan patah dan rontok.

“Hm, dia hebat,” pikir Seng Kin dalam hati. Jelas kalau sinkang perempuan cantik ini sangat tinggi. Tak banyak jagoan di dunia persilatan yang bisa mematahkan cabang pohon dengan energi dari selendang pada jarak sepuluh tombak.

Perempuan itu terus bersilat. Selendang di tangannya bergulung. Sesekali selendang itu terlihat seperti menyelubungi dirinya. Kemudian selendang itu berputar dalam lingkaran besar yang kemudian menjadi semakin kecil.

Setelah itu, selendang berubah menjadi kaku. Si perempuan kini memegang selendang yang telah menjadi kaku itu persis di tengah. Dia memutar selendang kaku itu layaknya kitiran.

Kembali Seng Kin yang mengintip mengangguk. Membuat selendang yang lemas menjadi kaku seperti tombak merupakan bukti bahwa sinkang perempuan ini sudah termasuk kelas satu.

Tak lama, perempuan itu menghentikan gerakannya. Wajahnya yang jelita nampak dihiasi bintik keringat. Namun dia terlihat biasa. Tidak terengah. Juga tidak terlihat lelah.

Perempuan itu lalu mengikatkan selendang itu ke pinggangnya. Dia kemudian mengambil sebilah pedang. Pedang itu berkilat terkena sinar matahari.

Perempuan itu lalu bersilat dengan jurus pedang. Hawa dingin menusuk kembali terpancar. Energi pedang terpancar. Kembali sejumlah dahan pepohonan terpotong setelah terkena energi pedang.

Seng Kin dalam persembunyian menggelengkan kepala penuh takjub. Sungguh energi pedang yang sangat menakutkan. Dia sendiri mempelajari ilmu pedang, meski belum menguasai dengan sempurna. Namun dia tahu, hanya mereka yanag sudah memasuki tahap tertinggi dalam ilmu pedang yang bisa mengeluarkan energi pedang yang tajam dalam jarak sepuluh tombak.

Seng Kin kembali mengintip. Dia melihat perempuan itu menyimpan pedangnya. Dia kemudian bersilat tangan kosong.

Gerakan perempuan itu sangat indah. Dia bergerak laksana penari. Namun ada satu hal yang membuat Seng Kin tersentuh.

Wajah perempuan itu terlihat sangat berduka ketika memainkan jurus tangan kosong ini. Ada semacam kabut di wajah cantik perempuan itu. Ada nelangsa. Ada rasa duka yang sukar untuk dijelaskan. Ada kepahitan yang menebal.

Perempuan itu seperti hendak menangis. Namun dia tidak menangis. Kelihatannya perempuan itu hendak melampiaskan rasa dukanya pada jurus silat yang dimainkannya.

Tanpa sadar Seng Kin mendesah. Dia tak sanggup melihat raut wajah penuh duka dari wajah yang jelita itu.

Dia kemudian sadar telah melakukan kesalahan. Desahannya terdengar oleh si perempuan.

Dia melihat si perempuan menatap tajam ke arahnya. Nuansa duka di wajah perempuan itu berubah menjadi aura kematian.

Seng Kin kemudian merasakan energi dingin menerpanya.

Dia diserang!!
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